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MOTTO

o lord..
[AFQuran]

e "Truth everywhere are compatible: no truth clashes with any other truth. There
are all inhabitants of the same mansion and the stars of the seme constellation.
One truth in ona corner of the world has to ba harmanious and compatible with
all truths elsewhere, or else it is not a truth.”

[Abdul Karim Soroush|
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa ‘Arab ke bahasa latin. Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Rl dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

i  Nama Huruf latin Keterangan
Tidak dilambangkan
ba’ ; B - '

e T 5 :

S (dengan garis di atas).

J
C Ha | H H (dengan Garis di bawah)
* ] Kh '

I | L
B e

. . Z (dengan garis di atas)

sad | S i S (dengan garis di bawah) !

dad ! D D (dengan garis di bawah)
L oW T T (dengan garis di bawah)

"
il 0 i
B e e s s el s e S e ) S e e e e R i W S S Lasssansssnassssssssasssancasnsassaceemenn !
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.B za’ Z Z (dengan garis di bawah)
T N A T
- , gain ¢ __________________ S
""" @ @ :  F :

I Q@ qaf | Q e A
8 ke K : '
....... J 1amL
o mm T > |
IR V. S P N e
- wawu W L

..... AJha’HL

¢ | hamzh . ?ﬁ:lsirgti §tldak dipakai di i
------ éya’Y_
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti voka! bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal' tunggal’ bahasa ' Arab ‘lambangnya ‘berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
———rm- Fathah a a

e Kasrah i i
R Dammah u u
Contoh

S s ataba ‘#“'sd —> yathabu



H —> wila B — suki
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf] transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
-5 Fathah dan ya ai adani
S— Fathah dan wawu au adanu
Contoh: -
S —> kit J— haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
A. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
dl-ﬁi) —— rifalun
B. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti

(3 —» misad

C. Kasrah + huruf ya'"mati, ditulis =1 dengan garis di atas, seperti

LAkt~ . " muibun

D. Dammah+ huruf wawu mati; ditulis’=u/dengan garis di atas, seperti

ot 88 2 L qumbunum
4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
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Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”,

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

G‘h”

Contoh: — dall —>» Talhah
¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: - 4dadl dua gy — » Raudah al-jannah

S. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: — u-.‘ J—P rabbana
- e’-s —® na’ima
6. Penulisan Huruf Alif Lam

A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,mawpun qomariyah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti :

xSy SV o ot karim al-katir
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sl J s —> afrasis atnisa’

C. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :

alSall el o wrAzzalhakim
D. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :

Ol Cony L Yaib al-Mubsinin

. Hamzah

Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
. & .y d { .
(e — syai'un UJ"‘—» umirtu

. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat- yang; dibilangkan. ,Dalam transliterasi»ini) penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata.

Contoh:

“,35‘:)33 i J@J ad) ZJ‘J —> Wa innalleialahuwa khairu al-Razigin
O aad) g Jast! ‘35313 > Fa‘aufii al-Kaila wa al- Mizin

. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

dJ““J Y Yaaa L‘J — wami Muhammadun illi Rasiil

10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata
tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia.
Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain, Selama kata-kata

tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.
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ABSTRAK

Istam seringkali dianggap bertentangan dengan demokrast. Selain karena
Islam, sebagai agama, yang secara empiris memang berbeda dengan demokrasi,
anggapan seperti itu juga didasarkan pada pengalaman negara-negara yang
berpenduduk mayoritas Muslim dimana demokrasi sulit berkembang.

Beberapa tokoh, terutama yang berasal dari Barat, banyak yang mengatakan
bahwa Islam dan demokrasi bertentangan, salah satunya adalah Samuel P.
Huntington dalam penelitiannya yang dipublikasikan dalam bukunya The Third
Wave: Democratization in the Late Twentieth Century (1991) dan The Clash of
Civilazation (1996). Anggapan ini juga diperkuat dengan penelitian lembaga
survei Freedom House yang menyimpulkan bahwa dari 47 negara berpenduduk
Muslim, hanya 11 negara yang tingkat demokrasinya cukup menggembirakan.

Namun banyak juga yang menyatakan bahwa pandangan Islam bertentangan
dengan demokrasi adalah bertendensi politik. Islam, sebagaimana agama yang
lain, sama sekali tidak bertentangan dengan demokrasi.

Salah satu tokoh yang mengkaji hubungan agama dan demokrasi, yang akan
menjadi bahan penetitian dalam skripsi ini, adalah Abdul Karim Soroush. Dalam
menyusun skripsi ini, penulis akan menggunakan pendekatan filosofis dengan
langkah-langkah deskripsi, interpretasi dan analisis. Sedangakan jenis penelitian
skripsi int adalah kajian kepustakaan mumti (ibrary research).

Dari hasil kajian penulis terhadap pemikiran Abdul Karim Soroush,
hubungan nilai-nilai agama dan demokrasi sama sekali tidak bertentangan.
Hubungan antara dua entitas tersebut bahkan sangat ideal.

Soroush adalah salah satu pemikir-agama yang sangat progresif. Dia lahir di
Taheran Selatan, Iran, pada tahun 1945 dari keluarga menengah bawah. Setelah
tamat dari sekolah Alavi di Iran, dia belajar melanjutkan ke universitas negeri
dengan memilih jurusan farmasi. Setelah lulus, dia melanjutkan pendidikannya ke
Universitas. London dan Perguruan Tinggi Chelsea di Inggris. Berkat
pendidikannya di Inggris, pemikiran-pemikirannya menjadi liberal tanpa
kehilangan akar-akar keagamaannya.

Dalam mengkaji hubungan agama dan demokrasi, Soroush melihat lebih
dahute hakikatjagama_ dan demokrast.) Aganta; menurut Soroush, berbeda dengan
pengetahuan_agama. Yang pertama adalah konstan, stagnan, dan suci. Yang
kedua, sama dengan pengetahuan manusia yang lain, bersifat dinamis. Dari sini
Soreush-mengkritik segala hal yang menghambat pengetahuan agama sebagai
landasan bagi-demokrasi di Iran, seperti ideologireligius, pemerintahan religius,
lembaga keulamaan, ydan| hubungan ‘Islam dam, Barat. Sedangkan demokrasi,
menurut Sorouh, tidak identik dan harus dipisahkan dengan liberalisme.

Karena pengetahuan agama manusia selalu berkembang yang tentunya
bersifat rasional, maka rasionalisasi pengetahuan manusia yang berkembang di
luar agama tidak akan bertentang dengan pengetahuan agama dan bahkan ia akan
membantu perkembangannya, termasuk juga sisitem demokrasi. Dalam
membahas kemungkinan sistesis agama dan demokrasi, Soroush juga membahas
tentang isu-isu yang lebih luas seperti konsep kebebasan, nalar, iman, toleransi
dan lain-lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Panggung sejarah senantiasa dihiasi dengan dinamika hubungan agama dan
negara. Dinamika hubungan kedua entitas itu menjadi faktor kunci dalam sejarah
peradaban/kebiadaban umat manusia. Setiap pola hubungan kedua entitas tersebut
menyisakan kemajuan dan masalahnaya masing-masing, baik ketika negara
menguasai agama (pra abad pertengahan), ketika negara di bawah agama (pada
abad pertengahan) atau ketika negara terpisah dari agama (pasca abad
pertengahan, atau di abad modern sekarang ini).!

Di Barat, yang notabene Kristen, hubungan agama dan negara diselesaikan
dengan paham Sekularisme, dimana urusan agama dipisah dengan urusan negara.
Agama diharamkan bergumul di depan publik dan diserahkan kepada individu,
sedangkan  urusan negara untuk publik. Dengan kata lain, agama di Barat
diletakkan dalam posisi sebagai private sacred (problem ketuhanan) sedangkan
negara diletekakan dalam posisi public profan sebagai institusi sosial.? Pemisahan
urusan agama,dan negara,inilah di'Barat dianggap sebagai tonggak kemajuan dan
menjadi faktor akselerasi demokratisasi masyarakat Barat.

Berbeda dengan apa yang terjadi di negara-negara Barat, di negara-negara

Islam—atau negera-negara mayoritas muslim—hubungan antara agama dan

' Masdar F. Mas’udi, “Meredifinisi Hubungan Agama dan Negara”, dalam http://osdir.
com/ml/mayapadana@googlegroups.com/mngOZl&html, diakses pada tanggal 25 Februari 2007.

? Listiono Santoso, Teologi Politik Gusdur (Y ogyakarta: Ar-Ruzz, 2004), him. 25.



negara merupakan urusan yang musykil dipecahkan, Beberapa pihak terbelah
dalam posisi menentang dan mendukung  pemisahan agama dan negara
(Sekularisme). Di negara-negara Muslim seperti Turki, Mesir, Maroko, Aljazair,
Pakistan, Malaysia, Indonesia dan negara Islam lainnya mengalami hambatan
untuk mengembangkan sintesis yang memungkinkan antara ide agama dan
negara. Di wilayah tersebut ditandai bukan hanya dengan permusuhan melainkan
adanya ketegangan politik.> Yang menolak umumnya karena curiga terhadap apa
saja yang datang dari Barat. Mereka mencurigai Sekularisme sebagai gagasan
untuk memarjinalkan Islam dari kehidupan nyata. Sementara itu, kelompok yang
menerima berargumen bahwa seperti umumnya agama, Islam juga terbatas
Jjangkaunnya pada urusan pribadi. Jika ia ditarik ke ruang publik (negara) akan
membawa petaka seperti yang terjadi di Barat. Sekularisme adalah pilihan terbaik
jika ingin membiarkan agama dan negara dalam kewajarannya. Biarlah mereka
mengurus ajarannya masing-masing; agama di wilayah privat, negara untuk
wilayah publik.* Hubungan agama dan negara di negara-negara Islam dan negara-
negara mayoritas berpenduduk Muslim tersebut, Islam kemudian dit{lding sebagai
agama yang bertentangan dengan Demokrasi.

Bukan hanya itu, penilaian yang cenderung menjenalisir tersebut didasarkan
pada tindakan-tindakan politik kelompok keagamaan tertentu. Hal ini bisa dilihat
dalam prosesi pemilihan kepemimpinan di Aljazair yang berlangsung pada

Desember 1990. Setelah dalam pemilihan tersebut Front Penyelamat Islam (Front

3 Bachtiar Efendi, /slam dan Negara: Tranformasi Pemikiran dalam Praktik Politik Islam di
Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1998), him. 2,

¢ Masdar F. Mas’udi, “Meredifinisi Hubungan Agama dan Negara”, dalam http://osdir.com/
m]/mayapadana@googlegroups.com/msg 00218.html, diakses pada tanggal 25 Februari 2007.



Islamic Salvation/FIS) dipastikan akan menang, pemerintah (militer) saat itu
mengeluarkan pernyataan yang menuduh tokoh FIS menolak Demokrasi.’
Pernyataan ini menyeruak dan menyebar luas ke seluruh dunia dan muncullah
anggapan bahwa antara Islam dan Demokrasi terdapat pertentangan. Masih dalam
perkara yang sama, Radio BBC (British Brosdcasting Corporation) London
menyiarkan berita bahwa para pemilih di Aljazair telah memilih Islam
menggantikan Demokrasi.®

Para pengkaji dan peneliti, terutama orang Barat, juga menyimpulkan
adanya pertentangan tajam antara Islam dan Demokrasi. Masih terkait dengan
kasus Aljazair di atas, Amwes Berlmouter, salah seorang kolumnis, dalam
tulisannya yang dimuat dalam Washington Post pada Maret 1992 yang bertajuk
Islam dan Demokrasi Tidak Pernah Sejalan, mengatakan bahwa apla yang terjadi
di Aljazair tersebut adalah hakikat dari sikap Islam, yaitu menentang Demokrasi.”
Di samping itu, Samuel P. Huntington dalam penelitiannya yang dipublikasikan
dalam bukunya The Third Wave: Democratization in the Late Twentieth Century
(1991) dan The Clash of Civilazation (1996)° menyimpulkan bahwa Islam (kultur

muslim) tidak-compatible dengan demokrasis’

° Fahmi Huwaydi, Demokrasi Oposisi dan Masyarakat Madani (Bandung: Mizan, 1996),
hlm. 8.

S Ibid..
7 bid.,

8 Hipotesis Huntington dalam karyanya di atas mendapat landasan yang kokoh dari Bernard
Lewis, Seorang Yahudi Amerika yang dikenal luas kepakarannya dalam sejarah peradaban Islam
Berbeda dengan kebanyakan orang yang mengatakan bahwa sikap anti-Amerika (dan seluruh
aspek kehidupannya) di dunia Islam disebabkan oleh kolonialisme dan imperialisme Barat atas
negara-negara muslim, Lewis malah mengatakan bahwa sikap itu disebabkan nilai-nilai, ajaran-
ajaran, tradisi-tradisi tertentu yang inhern dalam islam. Nilai-nllai itu antara lain adalah



Persepsi tentang pertentangan Islam dan Demokrasi tersebut diperkuat
dengan hasil survey Freedom House, sebuah lembaga penelitian Amerika, tentang
kebebasan sejumlah negara di dunia yang dilakukan pada tahun 2001, Hasil
survei tersebut menyimpulkan bahwa dari 47 negara berpenduduk muslim, hanya
11 negara yang tingkat demokrasinya cukup meng_gembirakan.'o Hal ini berbeda
dengan apa yang tejadi di negara-negara Barat yang notabene non-muslim. Dari
145 negara, terdapat 110 negara yang mengikuti proses Demokrasi Elektoral yang
cukup demokratis.''

Akan tetapi, terlepas dari pemahaman di atas, banyak kalangan mengatakan
bahwa anggapan Islam tidak sesuai dengan demokrasi adalah anggapan berbau
ideologis yang tidak berdasar. Ricahard Falk, guru besar Internasional Law and
Practices di Princeton University AS, mengatakan bahwa tesis-tesis Huntington
terkesan sederhana dan tidak masuk akal: Tesis-tesis tersebut sangat terkait erat

dengan apa yang disebutnya sebagai bagian geopolitik penyingkiran!? terhadap

monoleisme yang ketal yang hanya mengakui ‘Tuhan Yang Esa sebagai satu-satunya kekuatan
universal dan adanya konsep darul al-Islam dan darul al-Harb dalam Islam. Lihat lebih lanjut,
Saiful Muzani, “Benturan Islam-Barat, Suatu Proyek di Zaman Pasca-Modern?”, dalam Ulumul
Qur’an (infermasijtentangedisi tidak dapat dilacak).

*Wuril Alfin Aladdin, “Befarkah Afjaran Islam Tidak SeésuaidDemokrasi?”, Pelita, edisi 26
Desember 2006. him. 4.

' \Rumadi;~MasyarakatoPpst-Teologiy Wajah Baru Agama dan\Demokratisasi Indonesia
(Bekasi: Gugus Press, 2002), him. 283.

" Ibid, him. 284,

1 Penyelenggaraan penyingkiran ini, menurut Falk, adalah akibat dari “universalisme yang
keliru”—dengan menggambarkan yang khusus seolah-olah bersinonim dengan yang umum—yang
dilawankan dengan “universalisme yang benar”. Jika universalisme yang keliru menjadikan nilai-
nilai, gagasan-gagasan, dan aturan-aturan sebagai perwakilan dari Barat yang kemudian dijadikan
suatu kerangka kerja global, maka universalisme yang benar mengakui perbedaan, sebaik
mengakul persamaannya, yaitu dalam mengangkat suatu tatanan dunia berdasarkan prosedur dan
norma-norma yang didesain secara eksplisit untuk meyakinkan kesamaan partisipasi bagi setiap



Istam.”® Selain itu, Clause Leggewie, salah satu-pemerhati Islam, mejelaskan
bahwa Agama Islam dan Demokrasi seharusnya tidak diperlakukan bagaikan air
dan api. Karena, menurutnya, penilaian seperti itu hanya didasarkan pada prilaku
sebagian kelompok radikal Islam yang memperlihatkan ketidaksesuaian sikap
mereka dengan demokrasi seperti intoleransi, yang kemudian digeneralisasikan
sebagai sikap Islam.'* Di dalam Islam sendiri ada nilai-nilai demokrasi yang
sudah diperkenalkan semenjak zaman Nabi Muhammad seperti  syura
(musyawarah), musawah (kesejajaran), ‘adalah (keadilan), amanah (kejujuran),
masuliyyah (tanggungjawab), hurriyah (kebebasan).'” Dalam pada itu, Islam
dianggap tidak bertentangan dengan dengan Demokrasi. Bahkan sintesis Islam
dan demokrasi, sebagaiman yang terjadi di Iran, dianggap sebagai sintesis yang
ideal.

Pada prisnsipnya; demokrasi'® merupakan konsep yang masih diperdebatkan

(debatable). Pengakuan  bahwa suatu konsep yang masih diperdebatkan

peradaban dunia yang utama. Lihat Ricard Falk, “Geopolitik Penyingkiran Terhadap Islam (Kritik
atas Huntington)”, dalam Ulumul Qur ‘an, no. 6/V11/1957, him. 63.

Bavid.,

" Maskuri Abdillah, Wemokrasi’ di Persimpangan Makna: Respon Intelektual Muslim
Indonesia Terhadap konsep Demokrasi. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), him. 7

WM Zaifindding*Tslamidan Demokrasi”, dalam hitpi/osdir.com/m|/mayapadaprana@goog
legroups.com/msg00116,html, diakses pada tanggal 25 Februari 2007.

' Mengenai definisi demokrasi mengandung banyak pengertian, misalnya Josep A.
Scumpeter dalam bukunya, Capitalism, Socialism and Democracy menyebutkan bahwa metodc
demokrasi adalah suatu perencanaan institusional untu mencapai keputusan politik di mana
individu-individu memiliki kekuasaan untuk memutuskan dengan cara perjuangan kompetitif atas
suara rakyat. Sidney Hook dalam Encyclopedia Americana mendefinisikan di mana keputusan-
keputusan pemerintah yang penting atau arah kebijaksanaan di balik keputusan ini secara langsung
maupun tidak langsung didasarkan pada kesepakatan meyoritas yang diberikan secara bebas dari
rakyat dewasa. Lihat, Sahidin, Kala Demokrasi Melahirkan Anarki, Potret Tragedy Politik di
Dongo, (Jogjakarta: Logung Pustaka, 2004), him. 59,



menyiratkan pula pengakuan tentang pemamfaatan yang berbeda-beda, bukan
hanya yang mungkin secara logis atau mungkin secara manusiawi, melainkan
sebagai nilai kritis yang potensial secara permanen bagi pemanfaatan atau tafsir
orang itu sendiri atas konsep tersebut.!” Dalam konteks global dewasa ini,
kebanyakan pendukung Demokrasi masih belum mengakuinya sebagai konsep
yang pada prisipnya masih diperdebatkan. Akibatnya, orang lain yang
menafsirkan Demokrasi secara berbeda dianggap sebagi menyimpang, sehingga
cenderung menafikan kekuatan-kckuatan alternatif yang ada. Dengan demikian,
mereka menganggap setiap upaya pihak lain untuk menciptakan Demokrasi
sebagai tindakan keliru dan tidak demokratis.'"® Hal ini bisa kita lihat dalam
konteks global saat ini dimana kekuatan-keuatan negara besar seperti Eropa dan
Amerika, yang menganggap sebagai pewaris Demokrasi yang sah, masih
intervensi 'dalam | penyelenggraan demokrasi negara-negara lain yang notabene
negara lemah, terutama Negara-negara Islam.

Mengingat Demokrasi merupakan konser . /yang pada dasarnya bisa
diperdebatkan, penting dipahami bagaimana persepsi demokrasi di kalangan
pemikir Muslim belakangan inij. Salah satu konsep yang-berkembang di kalangan
pemikir Muslim adalah sintésis antara/agama dan'demokfasi, yang dikenal dengan
demokrasi religius. Anggapan bahwa masa lalu Islam masih relevan untuk
diterapkan pada zaman modern ini adalah bagian penting dari fenomena ini.

Sistem politik yang digariskan oleh Mubammad di Madinah dan kemudian

"7 W.B. Gallie, Philosophy and The Historical Understanding (London: Chatto and Windus,
1964), him, 158.

'* John L. Esposito dan John O. Voll, Demokrasi di Negara-negara Muslim, Problem dan
Praspek, terj. Rahmani Astuti (Bandung: Mizan, 1999), him. 15.
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dikembangkan oleh khalifah-khalifah awal (khulafa al- rasyidin), adalah sesuatu
yang terlampau maju bagi organisasi Arab yang ada pada saat itu. Lebih jauh lagi,
Jika ditelusuri wataknya yang paling pokok, sistem itu adalah sebuah negara di
mana politik dan agama terkait crat.'” ltulah yang memberi inspirasi kepada
pemikir Muslim untuk mengembangkan paham politik Teokrasi. Di sisi lain,
timbulnya pemahaman demokrasi yang diperkenalkan dari Barat telah
memunculkan kesadaran bagi umat Islam bahwa demokrasi, yang sejatinya nilai-
nilainya terdapat juga dalam Islam, dianggap sebagai pilihan yang baik untuk
diterapkan di berbagai dunia Islam. Namun tentu kedua paham itu oleh banyak
kalangan, dengan merujuk pada data-data empiris, dianggap memiliki kelemahan
yang tak terbantahkan yang selama ini telah diterapkan di berbagai belahan dunia.

Karena alasan-alasan tersebut di atas, pemikiran untuk mensintesisikan
agama dan demokrasi. pun muncul. Salah satu tokoh yang memberikan
sumbangsih pemikirannya pada isu demokrasi dan agama adalah Abdul Karim
Soroush, salah seorang pemikir berkebangsaan Iran.

Di Indonesia sosok Abdul Karim Soroush, termasuk pemikiran-
pemikirannya, belum secara luas dikenal, Penulis sendiri merasa kesulitan untuk
mengakses pemikiran-pemikiraniitokohyatig terkenal teguh ini; Bahkan namanya
tidak bisa dilacak dalam Ensiklopedia Islam baik yang bersekala nasional maupun
internasional“seperti-The ‘Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic World,
Encyclopaedia of Islam (E.J. Brill), Ensiklopedi Islam Indonesia (diterbitkan oleh

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang diketuai oleh Prof. Dr. H. Harun

” Robert N. Bellah, Beyond Belief Esai-esai Tentang Agama di Dunia Modern, terj. Rudi
Harisyah Alam (Jakarta: Paramadina, 2000), him, 213.



Nasution). Padahal di negara-negara Barat sosok dan pemikiran-pemikirannya
sudah dikenal luas, terutama pasca tragedi 11/9. Bahkan Robin Wright,
koresponden the Los Angeles Times, menyebutnya sebagai Martin Luther-nya
Islam. Karena itu dalam skripsi ini penulis akan membahas pemikiran tokoh yang
terkenal dengan pemikirannya yang liberal ini yang berkenaan dengan hubungan
antara demokrasi dan agama.

Pandangan Soroush tentang demokrasi dan agama merupakan cermin dari
sosoknya. Dia merupakan muslim yang alim di satu sisi, namun dia juga, berkat
pengalaman studinya di negara-negara Barat, merupakan pemikir liberal di sisi
lain. Menurut Soroush, agama dan demokrasi adalah dua entitas yang serasih.
Pandangan yang mengatakan bahwa Islam dan demokrasi bertolak belakang,
menurutnya, berawal dari pemahaman tentang kebebasan. Konsep kebebasan
dalam Islam dianggap tidak penting bahkan sampai sekarang. Maka, lanjut
Soroush, seseorang tidak akan bisa memahami kebebasan dalam Islam tanpa harus
merujuk pada filsuf abad pertengahan seperti Al-Farabi, Ibn Sina, dan Ibn
Khaldun. Dia menyebutkan bahwa akar kata “politik” bisa menjelaskan dengan
gamblang_ pertentangan_itu. Dalam Bahasa Arab, politik ,(sivasah) bermakna
“menjaga atau mengontrol”! Sedangkan di Barat kata politik, bérasal dari Bahasa
Yunani polis (ci.ty/kota), berarti “menata kota (fo_run a city)”.*° Oleh karena itu
Soroush” menyerukan bahwa tugas seorang filsuf adalah merekonsiliasi antara

agama dan kebebasan, memberi pemahaman baru tentang agama dan

N Lihat “Islamic Democracy and Islamic Governance (A Summery Remaks by Abdul
Karim Soroush and Charles Butterwoth at the Middle East Institute, November 21, 2000)”, dalam
http://www seraj.org, diakses pada tanggal 16 Februari 2007.



menghubungkan demokrasi dengan agama. Hal Jini pula yang dilakukan oleh

Soroush sebagai visi intelektalnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dikemukakan beberapa pokok
masalah yang dapat dikaji antara lain:
1. Bagaimana pandangan Soroush tentang definisi agama dan demokrasi?

2. Bagaimana hubungan agama dan demckrasi menurut Soroush?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk memahami pemikiran Abdul Karim Soroush tentang agama dan
demokrasi.

b. 'Untuk mengetahui pemikiran Abdul Karim Soroush tentang hubungan
antara agama dan demokrasi dan sentesis nilai-nilai antara keduanya.

2. Kegunaan Penelitian

a.-Untuk-menambah wawasan penulis tentang -pemikiran Abdul Karim
Soroush, terutama tentang Demokrasil Agama.

b., Memberi.sumbangan kepustakaan tentang-pemikiran Abdul Karim
Soroush yang selama ini pemikiran dan sosoknya kurang banyak
dikenal di Indonesia.

c. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam melakukan penelitian

lanjutan yang terkait dengan permasalahan Demokrasi Agama.
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D. Telaah Pustaka

Sosok Abdul Karim Sorous di Indonesia masih belum secara luas di kenal.
Hal ini bisa dilihat dari kejian tentang pemikirannya relatif masih sangat sepi.
Pemikiran-pemikirannya bahkan jarang sekali menjadi kutipan dalam karya-karya
ilmiah. Padahal di Barat namanya sudah sangat terkenal dan pemikiran-
pemikirannya—terutama setelah peristiwa 11 Sepetember—telah mendapat
perhatian luar biasa.

Salah satu sebab kenapa sosok dan pemikirannya kurang dikenal, menurut
penulis, dikarenakan karya-karya belum banyak dipublikasikan di Indonesia. Dari
sekian banyak karya-karyanya, satu-satunya buku Soroush yang diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia—yang buku aslinya berbahasa Inggris—adalah buku
yang diterbitkan penerbit Mizan berjudul Menggugat Otoritas dan Tradisi
Agama.*' Selain itu, ada beberapa tulisan Soroush yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia, salah satunya adalah Evolusi dam Devolusi Pengetahuan
Keagamaan® yang diterbitkan dalam buku yang diidetori oleh Charles Kurzman
yang berjudul Wacana Islam leberal, Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-
isu Global ®

Pemikiran | Soroush ditelaah” oleh Hadi Munawwar, mahasiswa Fakultas

Ushuluddin Jurusan Agidah dan Filsfat, dalam skripsinya yang berjudul

' Abdul Karim Soroush, Menggugat Otoritas dan Tradisi Agama, terj. Abdullah Ali
(Bandung: Mizan, 2002).

# Abdul Karim Soroush, “Evolusi dan Devolusi Pengetahuan Keagamaan®, dalam Charles
Kurzman, Wacana Islam Liberal, Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu-isu Global, terj.
Bahrul Ulum dan Heri Junaidi (Bandung: Paramadina, 2003).

3 Abdul Karim Soroush, ”Mincari Format Ideal Hubungan Islam dan Demokrasi”, dalam
Bernard Lewis, etal., Islam Liberalisme Demokrasi, Membangun Sinerji Warisan Sejarah,
Doktrin, dan Konteks Global (Jakarta: Paramadina, 2002).



—

Pemikiran Abdul Karim Soroush tentang Agama (Studi atas Teori Perluasan dan
Penyempitan Pengetahuan Agama)* tahun 2004. Seperti yang tertera dalam
judulnya, skripsi tersebut menelaah pemikiran Soronsh tentang teori perluasan dan
penyempitan pengetahuan agama. Hubungannya dengan demokrasi dan agama,
skripsi ini tidak membahas secara khusus dan oleh karenanya tidak mendalam.

Tulisan lain yang membahas pemikiran Soroush yang didapatkan oleh
penulis adalah karya Hossein Kamali dalam Bahasa Inggris berjudul The Theory
of Expansion and Contraction of Religion: A Research Programm for Islamic
Revivalism (An Iranian Perspective).®® Dalam tulisan ini Kemali mengeksplorasi
pokok-pokok dan prinsip-prinsip teori perluasan dan penyempitan pengetahuan
agama menurut pemikiran Soroush. Dalam tulisan ini, pemikiran Soroush tentang
demokrasi tidak dibahas secara khusus tetapi hanya sekilas saja.

Pemikiran Soroush tentang hubungan agama dan demokrasi juga bisa
ditemukan dalam tulisan Fred Dallmayr yang berjudul Islam and Democracy:
Reflection ‘on Abdul Karim Soroush.®® Dalam tulisan ini, Dallmayr menlaah
pemikiran Soroush melalui tiga langkah. Pertama, dia menjelaskan posisi
pemikiran Soroush dalam bingkai politik Islam. Yang kedua, dia mengemukakan
pemikiran Sorcush tentang persesuaian anatara Islam dan demokrasi. Sedangkan

yang terakhii, sebagai kesimpulan dari tulisanya, dia berusaha menempatkan

* Hadi Munawwar, “Pemikiran Abdul Karim Soroush tentang Agama, Studi atas Teori
Perluasan dan Penyempitan Pengetahuan Agama”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, 2004.

¥ Hossein Kamali, “The Theory of Expansion and Contraction of Religion: A Research
Programm for Islamic Revivalism (An Iranian Perspective)”, dalam situs http: //www seraj.org,
diakses. pada tanggal 16 Februari 2007.

% Fred Dallmayr, “Islam and Democracy: Reflection on Abdul Karim Soroush?”, dalam situs
http://www. seraj.org, diakses pada tanggal 16 Februari 2007.
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pemikiran Soroush itu dalam konteks politik kontemporer, terutama yang
berkenaan dengan hubungan antar agama dan antar budaya masyarakat global.
Dalmayr mampu memaparkan dan memetakan runtutan pemikiran Soroush secara
apik, namun dia tidak membahas pemikiran Soroush tentang hubungan demokrasi
dan agama secara mendalam. Dia lebih banyak mengekplorasi kebebasan dalam
demokrasi dan juga hubungannya dengan toleransi beragama.

Tulisan tentang Soroush juga bisa ditemukan dalam karya Robin Wright
berjudul Iran’s Greatest Pilitical Challenge: Abdol Karim Soroush.’ Tulisan ini
lebih banyak membahas tentang biografi dan kiprah Soroush dalam politik Iran,
dan sedikit menyinggung tentang pemikiran agama dan politiknya.

Selain itu, tulisan Valla Vakili tentang Soroush diterbitkan dalam buku
Tokoh-kunci Gerakan Islam Kontemporer yang dieditori oleh John L. Esposito
dan John O. Voll. Telisan yang berjudul Abdul Karim Soroush dan Diskursus
Kritik di Irar*® ini membahas secara Inas pemikiran politik Soroush, termasuk
pemikiran tentang hubungan Islam dan demokrasi.

Sementara itu, wacana tentang hubungan demokrasi dan agama, yang
menjadi perhatian Soroush, telah banyak.mendapat perhatian di kalangan pemikir
muslim Indonesia, terutama setelah/tumbangnya kekdasaan dispotik Soeharto.

Jumlah buku tentang masalah tersebut pun begitumelimpah, di anataranya adalah:

%7 Robin Wright, “Iran’s Greatest Pilitical Challenge: Abdol Karim Soroush”, dalam situs
http://www. seraj.org, diakses pada tanggal 16 Februari 2007.

% valla Vakili, “Abdul Karim Soroush dan Diskursus Kritik di Iran”, dalam John L.
Esposita dan John O. Voll., Tokoh-kunci Gerakan Islam Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002).



Buku berjudul Agama, Demokrasi, dan Transformasi Sosial® Buku
kumpulan makalah dari diskusi yang diadakan LKPSM NU DIY péda bulan Juli
1992 sampai Bulan Maret 1993 ini membahas hubungan agama dan negara, yang
diambil dari makalah tokoh semua agama besar di Indoensia; sosialisasi nilai-nilai
demokrasi dan transformasi sosial.

Buku berjudul Demokrasi Religius: Pemikiran Politik Nurchalis Madjid dan
M. Amin Rais®® karya Idris Thaha. Buku ini membahas Demokrasi secara
konseptual dan demokrasi dalam realitas politik di Indonesia. Sebagaimana dalam
judulnya, karya ini memusatkan perhatian pada pemikiran kedua tokoh tersebut
dalam menanggapi praktik demokrasi di Indonesia.

Selain itu, banyak karya-karya lain yang membahas tentang demokrasi
agama dalam bentuk makalah yang diterbitkan dalam bentuk buku bunga rampai.
Salah satunya adalah karya Aswab Mahasin yang berjudul Agama dan
Demokrasi: Bukan Pohon Tanpa Akar yang diterbitkan dalam buku Agama,
Demokrasi dan Keadilan®' Karya ini membahas persesuian Islam dengan
demokrasi dan mengkontekstualisasikan dengan lokalitas Indonesia.

Dan. yang terakhir,, yang tidak kalah, pentingnya,, adalah karya Bahtiar

Effendy yang berjudul Jslam dan Demokrasi: Mencari Sebuah Sintesa yang

¥ M. Masyhur Amin dan Mohammad Najib (ed.), Agama, Demokrasi dan Keadilan
(Yogyakarta: LKPM NU DIY, 1993).

% Idris Thaha, Demokrasi Religius: Pemikiran Politik Nurchalis Madjid dan M. Amin Rais
(Bandung: Teraju Mizan, 2004).

3! Aswab Mahasin. “Agama dan Demokresi: Bukan Pohon tanpa Akar”, dalam M. Imam
Aziz dkk.. (peny.), Agama, Demokrasi, dan Keadilan (Jakarta: Penerbit PT Gramedia Pustaka
Utama, 1993).
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Memungkinkan™ yang diterbitkan dalam buku Agama dan Dialog Antar
Peradaban. Dalam tulisan ini Bahtiar berusa menelaah nilai-nilai persesuaian

antara Islam dan demokrasi.

E. Metedologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini merupakan studi kepustakaan murni, yaitu
dengan mengambil data-data dari berbagai literatur yang berkaitan dengan
tema skripsi ini.

2. Metode Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian kepustakaan murni, maka metode pengumpulan
data yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu dengan mengkaji dan
menelaah berbagai buku maupun tulisan-tulisan baik koran, jurnal maupun
majalah serta situs yang mempunyai relevansi dengan tema sentral dalam
pembahasan tema skripsi ini. Adapun yang dapat dijadikan sumber data dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian:

a. Data Primer
Data Primer yang dimaksudkan di sini adalah karya-karya Abdul
Karim_Soroush, terytama yang berhubungan._dengan fokus penelitian ini,

yaitu tentang demokrasi dan agama dalam beberap karyanya:

32. Bahtiar Effendy, “Islam dan Demokrasi: Mencari Sebuah Sintesa yang Memungkinkan”,
dalam Agama dan Dialog Antar Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1996).
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Menggugat Otoritas dan Tradisi Agama yang diterjemahkan dari
Reason, Freedom, and Democracy In Islam: Essential Writings of
Abdul Karim Soroush dan diterbitkan oleh penerbit Mizan.

Tulisan Soroush berjudul “Mencari Format Ideat hubungan Istam
dan Demokrasi”’, dalam buku Bernard Lewis, et.al, Islam

Liberalisme Demokrasi, Membangun Sinerji Warisan Sejarah,

Doktrin dan Konteks Global yang diterbitkan oleh penerbit
Paramadina.

Tulisan Soroush yang berjudul “Evolusi dan Devolusi Pengetahuan

Keagamaan™ yang diterbitkan dalam buku Charles Kurzman (ed.),

Wacana Islam Liberal Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-

isu Globat oleh penerbit Paramadina.

4, Tulisan-tulisan dan wawancara Soroush dalam http//www.seraj.

org/http://drsoroush.cont.

b. Data Sekunder

Data sekunder yang dimaksud di sint adalah karya-karya para tokoh

yang berhubungan dengan pemikiran Abdul Karim Soroush yang tersebar

yang sebagian besar berupa tulisan-tulisamartiket.



3. Metode Pengolahan Data
Dalam mengolah data dalam skripsi ini, penulis akan melakukan
langkah-langkah interpretasi, deskripsi, dan analisis dengan pendekatan
filosofis. Dengan pendekatan filosofis, yang dimaksudkan penulis di sini,
untuk mencari sesuatu yang mendasar, inti, asas dan hakikat dari tema yang di
bahas dalam skripsi in.
a. Interpretasi
Metode ini digunakan untuk menelaah pemikiran tokoh dan
menangkap arti dan nuansa pemikiran yang“dimaksudkannya secara has.>
Metode ini akan digunakan untuk memaparkan pemahaman Soroush
tentang agama dan demokrasi yang akan dibahas dalam bab IV,
b. Deskripsi
Metode ini dimaksudkan untuk menguraikan secara teratur konsep
pemikiran tokoh yang dibahas dalam skripsi ini.** Metode ini juga akan
digunakan mengungkapkan seluruh persoalan dalam bab II, Il dan 1V,
d. Analisis
Metode _ini digunakan untuk menelaah, secara konsepsional atas
makha yang térkandung/dalam [istilah atau konsep.’ Ini juga akan
digunakan untuk memaparkan masalah-masalah yang ada di bab II, III,

dan [V.

3 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta: Kanisius,
2004), cet. Ke-12, him. 63.

34 Ibid., him. 65.

¥ Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1987), him. 18.
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F. Sistematika Pembahasan

Supaya dalam pembahasan skripsi sistematis dan mudah dipahami, maka
skripsi ini memerlukan sistematika pembahasan. Adapun sistematika
pembahasannya dibagi menjadi lima bab.

Bab satu (I) berisi pendahuluan. Bab ini memaparkan tentang latar belakang
masalah mengenai tema proposal ini, yaitu hubungan demokrasi dan agama. Dari
latar belakang masalah tersebut, maka akan timbul persoalan yang terkait. Setelah
itu, penelitian difokuskan pada permasalzhan yang akan dibahas, yaitu
sebagaimana yang tercakup dalam rumusan masalah. Serta dikemukakan pula
kegunaan dan tujuan penelitian. Untuk mempertajam skripsi ini, diketengahkan
telaah pustaka yang berkenaan dengan objek masalah skripsi, supaya ada
pertimbangan atas penelitian yang dilakukan dan juga supaya memberikan
gambaran mengenai tokoh yang menjadi objek masalah. Supaya menghasilkan
penelitian yang baik maka harus didukung dengan metode penelitian yang jelas.
Pada babe inijakan, ditutup dengan sistematikarpembahasan, yang dimaksudkan
untuk menuntun penyusun khusdsnya dan pembaca pada umumnya, mengenai
hal-hal, yang-akan-dibahas dalam, skripsi ini. Hal ini diketengahkan agar
pembahasan skripsi ini tersusun lebih sistematis, sehingga mempermudah menarik
kesimpulan.

Bab dua (II) merupakan bagian yang membahas tentang biografi Abdul

Karim Soroush dan hal-hal yang mempengaruhi pemikirannya baik yang ekternal
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maupun yang internal. Hal sangat penting bagi penyusunan skripsi ini karena
semuanya akan mempunyai korelasi dengan pemikiran-pemikirannya termasuk
dengan tema yang dibahas dalah skripsi ini. Dibahas pula dalam bab ini karya-
karya dan latar belakang sosial, historis, politik dan budaya tokoh yang
bersangkutan. Selain itu, akan dibahas tentang corak pemikirannya.

Bab tiga (lII) akan membahas tentang pengertian demokrasi dan agama.
Dilanjutkan dengan pembahasan mengenai pola hubungan agama dan demokrasi.
Dengan merujuk pada pemaparan tersebut akan jelas peta pemikiran Soroush
tentang demokrasi dan agama.

Bab empat (IV) merupakan bab inti. Sebelum masuk kepada pandangan
Soroush tentang hubungan demokrasi dan agama, akan dibahas pandangan teori
Soroush tentang perluasan dan penyempitan pengetahuan agama, merupakan
pandangan Soroush tentang agama, yang merupakan landasan pemikirannya
tentang berbagai isu. Selanjutnya, akan dibahas hubungan demokrasi dan agama
menurut ‘Soroush dan sentesis-nilai-nilai keduanya, yang disebut sebagai
demokrasi religius.

Bab lima (V) merupakan bab penutup: Bagian dni berisi tentang kesimpulan
dari semua yang telah dibahas, yang/merupakan usaha penyusun untuk menjawab
rumusan, masalah yang telah ditetapkan dalam skripsi-ini. Setelah itu dilanjutkan

dengan memberikan saran-saran yang diperlukan.
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BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Teori perluasan dan penyempitan pengetahuan agama Soroush
menyatakan bahwa antara agama dengan pengetahuan agama adalah
berbeda. Agama adalah konstan, stagnan dan tidak berubah-ubah.
Yang berubah adalah pengatahuan manusia tentang agama.
Pengatahuan agama adalah hasil dari ijtihad para ulama dalam
memahami ajarana agamanya. Seperti pengetahuan manusia pada
umumnya, ia didahuli oleh metode-metode dan anggapan-anggapan
tertentu. Oleh karena itu, agama tidak berubah tetapi pengatahuan
manusia tentang agama akan terus berkembang sesuai dari sudut
pandang mana orang dalam memahami agama tersebut. Selain itu,
pengatahuan agama akan dipengaruhi oleh perkembangan ilmu
pengetahuan manusia yang berkembang di luar ilmu agama.

Pemikiran Soroush tentang hakikat agama yang termuat dalam
teorinya tersebutymenjadi landasan bagi pemikiran demokrasi. Soroush
merumuskan apa yang disebutnya sebagai~ demokrasi religius.
Demokrasi bukan hanya masalah proses politik/semata, tetapi ia harus
memiliki landasan filosofis dan teologis. Demokrasi juga, menurut
Soroush, tidaklah sama dengan liberalisme. Oleh karena itu, Soroush
membagi demokrasi menjadi dua, yaitu demokrasi politik (political

democracy) dan demokrasi liberal (Tiberal democracy). Yang pertama
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sesuai dengan Islam, sedangkan yang kedua bertentangan karena
dalam lstam kebebasan tidak mutlak. Kebebasan seorang Muslim
dibatasi oleh kewajiban-kewajibannya.

3. Karena pengetahuan agama manusia selalu berkembang yang tentunya
bersifat rasional, maka rasionalisasi pengetahuan manusia yang
berkembang di luar agama tidak akan bertentang dengan pengetahuan
agama dan bahkan ia akan membantu perkembangannya, termasuk
juga sisitem demokrasi. Dalam membahas kemungkinan sistesis agama
dan demokrasi, Soroush juga membahas tentang isu-isu yang lebih luas

seperti konsep kebebasan, nalar, iman, toleransi dan lain-lain.

B. Saran-saran

Kajian Soroush tentang hubungan demokrasi dan agama cukup
mendalam dan kuat karena ia mempunyai landasan filosofis. Oleh karena itu,
menarik kiranya mengangkat pandangan-pandangan Soroush dalam berbagai
isu.

Yang _menarik  adalah  bagaimana mengkontekstualisasikan teori
perluasary, dan /penyempitan /pengetdhuan ‘agama gdalam| wacana-wacana
keagamaan di Indonesia. Ini penting karena’akhir-akhir ini di Indonesia ada
kecondongan meningkatnya pemahaman-pemahaman fundamentalis yang
seringkali terjebak pada pemahaman-pemahaman keagamaan yang simbolis,
bukan esesi. Selain itu, dalam wacan politik, makin banyaknya partai politik

yang berideologikan Istam untuk memperjuangkan tegaknya syariat Islam.
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Oleh karena itu, diharapkan nantinya ada penelitian-penelitian tentang
isu-isu keagamaan di Indonesia dengan memakai kerangka teori perluasan dan
penyempitan pengetahuan agama Soroush ini. Karena bangsa Indonesia adalah
bangsa agamis, dengan penelitian seperti itu, diharapkan akan terbentuk
pemahaman demokrasi religius sebagaimana yang dicita-citakan Soroush,

yaitu demokrasi yang mempunyai ladasan nilai-nilai filosofis dan agamis

sekaligus.
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